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Abstrak: Pasar adalah pranata penting dalam kegiatan ekonomi dan kehidupan masyarakat 
sejak dulu. Pasar tradisional adalah pasar yang dibangun dan dikelola oleh Pemerintah, 
Pemerintah Daerah, Swasta, Badan Usaha Milik Negara (BUMN) dan Badan Usaha Milik 
Daerah (BUMD).  
Pasar Johar merupakan pasar tradisional terbesar yang dimiliki Kota Semarang. Pasar 
yang merupakan warisan budaya peninggalan Belanda ini terletak di kawasan perdagangan di 
pusat Kota Semarang, tepatnya di kawasan alun-alun lama Kota Semarang. Pasar Johar 
merupakan icon Kota Semarang, termasuk sebagai aset budaya yang dapat dikembangkan 
sebagai aset pariwisata. 
Namun, pada tanggal 9 Mei 2015 pasar bersejarah ini terbakar. Faktor utama penyebab 
terjadinya kebakaran di Pasar Johar yang sampai saat ini belum diketahui pasti antara unsur 
kesengajaan atau karena korsleting listrik yang tidak disengaja. Selain itu banyak permasalahan 
fisik dari Pasar Johar yang harus diperbaiki kembali. 
Sejalan dengan perkembangan waktu, teknologi, ekonomi, serta pergeseran nilai-nilai 
budaya, keberadaan pasar Johar yang mempunyai ciri khas sendiri akan semakin mengalami 
kepunahan. Untuk itu perlu satu langkah dan sikap bijak untuk mempertahankan dan 
mengembangkan warisan nilai-nilai budaya. 
Maka dari itu, penulis ingin merancang Revitalisasi Pasar Johar tanpa menghilangkan sejarah 
dan budaya asli yaitu dengan menggunakan pendekatan Arsitektur Indische seperti yang telah 
diterapkan oleh Ir. Thomas Karsten sebagai arsitek dari bangunan Pasar Johar pada awalnya 
agar dapat kembali menjadi icon/landmark kota Semarang. 
Kata Kunci: Pasar Tradisional, Pasar Johar Semarang, Revitalisasi, Arsitektur Indische, 
Icon/landmark 
 
A. PENDAHULUAN 
1. Latar Belakang Pengadaan Proyek 
Perkembangan suatu kota sudah 
tentu dipengaruhi oleh keadaan dan 
aktivitas ekonomi pada kota tersebut. 
Seiring perkembangan perekonomian di 
Indonesia khususnya di Semarang yang 
merupakan ibu kota Provinsi Jawa 
Tengah, sangat membutuhkan sebuah 
tempat/wadah untuk menjual kebutuhan 
pokok masyarakat yang berupa sandang, 
pangan dan papan. Salah satu sarana 
yang dapat menampung hal tersebut 
adalah pusat perbelanjaan atau pasar 
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yang merupakan tempat transaksi jual 
beli antara pedagang dan pembeli. Pasar 
menjadi salah satu pusat pelayanan kota 
yang tidak hanya melayani satu tempat 
atau fungsi.  
Pasar merupakan pranata 
penting dalam kegiatan ekonomi dan 
kehidupan masyarakat sejak dulu. Tidak 
semua kebutuhan dapat dipenuhi dari 
hasil produksi sendiri atau sebaliknya, 
kelebihan dari hasil produksinya perlu 
untuk dijual. Untuk itu diperlukan arena 
sebagai tempat untuk bisa memperoleh 
barang dan jasa.2  
Pasar tradisional adalah pasar yang 
dibangun dan dikelola oleh Pemerintah, 
Pemerintah Daerah, Swasta, Badan 
Usaha Milik Negara (BUMN) dan Badan 
Usaha Milik Daerah (BUMD). Dalam 
perkembangannya pasar tadisional 
memiliki multifungsi yaitu sebagai 
tempat bertemunya penjual, pembeli, 
media edukasi dan wisata. Pasar bukan 
sekedar kegiatan penjual dan pembeli 
yang melayani transaksi jual-beli saja, 
melainkan merupakan sejarah panjang 
tentang apa yang dinamakan 
“Masyarakat“. Menurut S. F. Budiharjo - 
dituturkan bahwa pasar tradisional 
merupakan fasilitas publik yang 
mendukung pendistribusian hasil bumi 
dari desa untuk dibarterkan ke teritori 
lain yang membutuhkan. 
Kota Semarang merupakan salah 
satu kota besar di Pulau Jawa yang 
dilintasi jalur utama nasional, dalam 
RTRW Nasional Semarang ditetapkan 
sebagai Pusat Kegiatan Nasional (PKN). 
Selain itu, Kota Semarang juga secara 
nasional ditetapkan sebagai Pusat 
Kegiatan Ekonomi Khusus Indonesia 
(KEKI). Secara regional, Kota Semarang 
sebagai pusat pengembangan, pusat 
pelayanan, pusat simpul transportasi 
trans Jawa dan sebagai pusat 
Pemerintahan Provinsi Jawa Tengah. 
Dalam perkembangan dan 
pertumbuhannya, Kota Semarang tidak 
lepas dari sejarah. Struktur kota yang 
dulu memegang peranan penting masih 
dapat terbaca dari sisa-sisa bangunan. 
Kawasan Kota Lama, Stasiun Tawang, 
kawasan komersial Pasar Johar dan ruang 
terbuka kota Alun-Alun yang merupakan 
bagian yang tak terpisahkan dari 
Kanjengan dan Masjid Besar Kauman. 
Pasar Johar merupakan pasar 
tradisional terbesar yang dimiliki Kota 
Semarang. Pasar yang merupakan 
warisan budaya peninggalan Belanda ini 
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terletak di kawasan perdagangan di pusat 
Kota Semarang, tepatnya di kawasan 
alun-alun lama Kota Semarang. Selain 
berdekatan dengan  pusat Kota 
Semarang, pasar ini juga berdekatan 
dengan kawasan kota lama (old city) 
yang berkembang menjadi wisata sejarah 
di Kota Semarang. 
Seiring berkembangnya waktu, 
Pasar Johar yang mulanya merupakan 
pasar sebagai fasilitas pendukung 
perkotaan pada umumnya dan pusat 
perdagangan pada khususnya, menjadi 
salah satu aset wisata Kota Semarang. 
Hal ini tidak berlebihan bila dikaitkan, 
bahwa Pasar Johar merupakan icon Kota 
Semarang, termasuk sebagai aset budaya 
yang dapat dikembangkan sebagai aset 
pariwisata.3 Pasar yang bersisihan 
dengan alun-alun dan bahkan mengambil 
sebagian areanya tidak hanya 
mempunyai fungsi sosial ekonomi, tetapi 
sekaligus juga sosial budaya. 
 
Gambar 1.1 Pasar Johar Tahun 1940-an 
Sumber: liputan6.com 
Pasar Johar direncanakan oleh 
Ir. H. Thomas Karsten yang merupakan 
seorang arsitek dan seorang perencana 
wilayah permukiman dari Hindia 
Belanda. Beliau merencanakan sebagai 
pasar tradisional modern dengan 
konstruksi yang khas yaitu teknologi 
kolom cendawan yang menjadi pusat 
membentuk jati diri Kota Semarang serta 
pertimbangan iklim tropis di Indonesia.  
Kawasan Pasar Johar yang 
mencakup tapak Kanjengan dan Alun-
alun termasuk kawasan pusaka. Kawasan 
tersebut berpotensi memberikan 
pengaruh yang cukup kuat pada 
perkembangan bangunan fisik kawasan 
dan sekitarnya. Namun dengan kondisi 
kawasan tersebut yang memprihatinkan 
dengan pemanfaatan ruang dan prasarana 
dasar yang tidak memadai justru 
menjadikannya sebagai sumber masalah 
untuk lingkungan, baik pada segi 
akses/sirkulasi, maupun pada segi sosial. 
 
Gambar 1.2 Pasar Johar 2015 sebelum 
terbakar 
Sumber: Laporan Antara Bappeda Kota 
Semarang, 2008 
Secara fisik bangunan di pasar 
Johar terdiri dari bangunan asli (cagar 
budaya) yang terletak di sebelah jalan 
Pedamaran, dimana bangunan ini 
strukturnya merupakan kombinasi dari 
struktur beton bertulang dan struktur 
tembok. Dalam perkembangannya dari 
tahun ke tahun, fisik struktur bangunan 
Pasar Johar terus megalami perubahan 
fungsi yang disebabkan oleh 
bertambahnya jumlah pedagang.  
Pasar Johar terletak di Jalan H. 
Agus Salim, wilayah Kota Lama 
Semarang. Fenomena yang telah terlihat 
saat ini, bahwa Pasar Johar menjadi salah 
satu tujuan wisata domestik maupun 
regional.4 Pasar Johar (konservasi) 
memiliki luas lahan ±17.225 m2. 
Letak pasar tradisional yang dekat 
dengan lingkungan masyarakat menjadi 
salah satu potensi masyarakat sekitar 
untuk berkunjung ke pasar dan 
melakukan aktivitas jual beli. Selain itu, 
tiap pasar tradisional juga memiliki 
komoditas yang sangat beragam. 
Kebanyakan menjual kebutuhan sehari-
hari seperti bahan-bahan makanan 
                                                          
4 Suara Merdeka, 8 Juni 2002 
berupa ikan, buah, sayur, telur, daging, 
kain, pakaian, perabot rumah tangga, 
barang elektronik, jasa dan lain-lain. 
Pasar Johar semakin berkembang dari 
tahun ke tahun karena adanya permintaan 
pasar. Bahkan ada anggapan bahwa 
”belum ke Semarang jika tidak ke Johar” 
(Dinas Pengelola Pasar Johar, 2006), 
menjadi suatu daya tarik untuk 
berkunjung ke Pasar Johar. 
Dengan demikian diharapkan 
perkembangan perekonomian melalui 
sektor perdagangan yang terjadi di 
wilayah Semarang dapat berjalan dengan 
baik, sehingga baik pemerintah kota 
maupun masyarakat dapat bersama-sama 
menikmati hasilnya. 
Namun, pada tanggal 9 Mei 
2015 pasar bersejarah ini terbakar. Faktor 
utama penyebab terjadinya kebakaran di 
Pasar Johar yang sampai saat ini belum 
diketahui pasti antara unsur kesengajaan 
atau karena korsleting listrik yang tidak 
disengaja. Menurut berita yang 
dikabarkan, Pasar Johar ini terbakar 
karena adanya korsleting listrik dan 
hidrant yang tidak berfungsi dengan baik 
sehingga kios-kios ludes dilahap api. Jika 
benar penyebabnya karena hal tersebut, 
maka dapat disimpulkan bahwa kondisi 
fisik dan fasilitas pasar Johar kurang 
memadai dan perlu diperbaiki. Selain itu, 
bertambahnya kapasitas pedagang yang 
melebihi batas daya dukung pasar 
menyebabkan kekumuhan dan 
kesemrawutan di kawasan Johar. 
Kualitas  lingkungan yang menurun 
disebabkan sering terjadinya rob maupun 
banjir pada musim penghujan juga 
menjadi masalah yang perlu dibenahi 
lagi.  
Pada tanggal 23 Februari 2016, 
Kawasan Pasar Johar kembali terbakar, 
tepatnya di Pasar Yaik yang bersebelahan 
dengan Pasar Johar. Faktor Utama 
penyebab terjadinya kebakaran ini juga 
belum diketahui penyebabnya. Pasar 
Yaik adalah pasar yang dibangun secara 
bertahap oleh Pemerintah Daerah 
Kotamadya Semarang pada tahun 1975 
dan mulai beroperasi pada tahun 1976 
dengan luas bangunan ±7.000 m2. 
Pembangunan ini dilakukan oleh 
pemerintah karena Pasar Johar telah 
banyak mengalami penambahan jumlah 
pedagang yang ingin berdagang di 
kawasan tersebut. 
 
Gambar 1.3 Johar terbakar 
Sumber: KOMPAS.com, Sabtu (9/5/2015) 
Sumber: www.google.com 
    
 
Gambar 1.4 Kondisi Pasar Johar pasca 
kebakaran 9 Mei 2015, malam 
Sumber: www.google.com 
Kondisi Pasar Johar saat ini berdasarkan 
pengamatan penulis: 
a. Tata ruang 
1. Tidak adanya pemisahan jenis 
barang dagangan antara yang basah 
kering, bersih-kotor dan lain 
sebagainya. Hal ini disebabkan 
oleh ketidaktertiban para 
pedagang. 
 
Gambar 1.5 Tidak adanya pemisahan 
jenis barang dagangan 
Sumber: dokumentasi pribadi 
b. Fasilitas penunjang 
1. Lavatory sebagai sarana penunjang 
di dalam pasar yang disediakan 
tidak dijaga dengan baik atau 
dirawat, mengakibatkan kerusakan 
sehingga tercipta suasana yang 
kurang nyaman bagi pengunjung di 
dalam pasar. 
 
Gambar 1.6 Toilet di Pasar Johar 
yang tidak terawat 
Sumber: dokumentasi pribadi 
2. Tempat penampungan sampah 
yang berdekatan dengan tempat 
dagangan sehingga menimbulkan 
bau yang tidak sedap. Kebersihan 
di dalam dan di luar pasar hanya 
mengandalkan petugas kebersihan 
yang membersihkan lingkungan 
pada pagi hari. 
 
 
Gambar 1.7 Tempat penampungan 
sampah sementara 
Sumber: dokumentasi pribadi 
3. Saluran air yang tersumbat karena 
pedagang maupun pengunjung 
yang membuang sampah 
sembarangan dan pada waktu 
musim hujan sering terjadi 
genangan air sehingga memberikan 
kesan tidak nyaman bila berada di 
dalam pasar. 
 
 
Gambar 1.8 Banjir/becek saat terjadi 
hujan 
Sumber: dokumentasi pribadi 
c. Jalur sirkulasi 
1. Pedagang yang berjualan di area 
pasar Johar melebihi kapasitas 
sehingga banyak pedagang yang 
berjualan di jalur sirkulasi pejalan 
kaki di dalam pasar dan 
mengakibatkan sirkulasi 
pengunjung semakin sempit. 
2. Pada sirkulasi kendaraan (pinggir 
jalan) juga digunakan pedagang 
untuk berdagang dan menimbulkan 
kemacetan. Jalur sirkulasi ini 
dianggap menguntungkan untuk 
berjualan karena pendagang dapat 
langsung bertemu dengan pembeli. 
 
Gambar 1.9 Sirkulasi pengunjung 
dimanfaatkan pedagang untuk 
berjualan 
Sumber: dokumentasi pribadi 
3. Kurangnya lahan parkir sehingga 
kendaraan pengunjung parkir di 
pinggir jalan yang akhirnya juga 
menjadi penyebab kemacetan. 
4. Jalur yang sebenarnya digunakan 
sebagai sirkulasi pejalan kaki 
dimanfaatkan pedagang untuk 
berjualan dan tempat parkir 
pengunjung. 
 
Gambar 1.10 Kemacetan di area Pasar Johar 
Sumber: dokumentasi pribadi 
5. Adanya pedagang tidak tetap yang 
berjualan di luar area pasar, mereka 
memilih tempat berjualan yang 
dilalui oleh pejalan kaki atau area 
yang dianggap strategis, sehingga 
merusak komposisi keseluruhan 
bangunan pasar. 
 
Gambar 1.11 Kemacetan yang 
disebabkan oleh pedagang liar 
Sumber: dokumentasi pribadi 
Melihat permasalahan yang ada 
pada Pasar Johar Semarang, maka perlu 
adanya pengolahan tata ruang dalam 
dan luar agar dapat menampung 
kegiatan masyarakat secara maksimal 
tanpa menghilangkan ciri khas dan 
sejarah awal dari Pasar Johar 
Semarang. Selain itu, penataan ulang 
ruang dalam juga akan mendukung 
fungsi asli dari Pasar Johar yaitu 
sebagai tempat wisata belanja, kuliner 
dan meningkatkan pendapatan daerah 
dengan membangun bentuk fisik 
bangunan yang memadai, bersih 
(pengaturan sistem sanitasi dan 
drainase), nyaman (cukup ventilasi, 
penerangan, kecukupan dimensi jalur 
sirkulasi), aman (hydran berfungsi 
dengan baik) dan sehat untuk 
memberikan pelayanan yang terbaik 
kepada masyarakat sehingga pasar 
tradisional ini layak sebagai tempat 
masyarakat memenuhi kebutuhan 
sehari-hari. Bila permasalahan yang 
ada ini tetap dibiarkan, keberadaan 
pasar tradisional semakin lama akan 
semakin terpuruk. Untuk itu perlu ditata 
kembali agar dapat menampung semua 
kegiatan jual beli di pasar tradisional 
dengan menjaga ciri khas dari pasar 
tradisional yang sudah ada. Semua 
bentuk dan kelengkapan bangunan 
yang digunakan harus memiliki 
kegunaan yang optimal sehingga 
keindahan dari bangunan tersebut akan 
didapat ketika semua elemennya 
berfungsi secara maksimal. 
 
2. Latar Belakang Pengadaan Proyek 
Sejalan dengan perkembangan waktu, 
teknologi, ekonomi, serta pergeseran 
nilai-nilai budaya, keberadaan pasar 
Johar yang mempunyai ciri khas sendiri 
akan semakin mengalami kepunahan. 
Untuk itu perlu satu langkah dan sikap 
bijak untuk mempertahankan dan 
mengembangkan warisan nilai-nilai 
budaya. Dengan demikian, bangunan 
Pasar Johar ini akan dirancang dengan 
tetap mempertahankan struktur 
utamanya yaitu tiang cendawan yang 
menjadi ciri khas dari Pasar Johar pada 
mulanya. Maka dari itu, penulis ingin 
merancang revitalisasi Pasar Johar tanpa 
menghilangkan sejarah dan budaya asli 
yaitu dengan menggunakan pendekatan 
Arsitektur Indische seperti yang telah 
diterapkan oleh Ir. Thomas Karsten 
sebagai arsitek dari bangunan Pasar Johar 
pada awalnya agar dapat kembali 
menjadi icon/landmark kota Semarang. 
 
3. RUMUSAN MASALAH 
Bagaimana wujud rancangan Pasar Johar 
Semarang yang mampu meningkatkan 
pelayanan transaksi antara pedagang dan 
pembeli melalui penataan ruang dalam 
dan tampilan bangunan dengan 
pendekatan Arsitektur Indische sehingga 
dapat menjadi icon/landmark kota 
Semarang? 
 
4. TUJUAN DAN SASARAN 
I.3.1   Tujuan 
Mewujudkan rancangan Pasar Johar 
Semarang yang mampu meningkatkan 
pelayanan transaksi antara pedagang 
dan pembeli melalui perencanaaan tata 
ruang dalam dan tampilan bangunan 
dengan pendekatan Arsitektur Indische 
sehingga dapat menjadi icon/landmark 
kota Semarang. 
                                                          
5 Peraturan Presiden Republik Indonesia no. 112 th. 
2007 
I.3.2   Sasaran 
Terwujudnya pusat perdagangan dan 
ruang publik yang representatif di 
Kawasan Pasar Johar Semarang dengan 
tetap memperhatikan pelestarian 
bangunan dan citra kawasan. 
B. TINJAUAN PASAR 
Pasar sebagai area tempat jual beli 
barang dengan jumlah penjual lebih  
dari  satu  baik  yang  disebut  sebagai 
pusat perbelanjaan, pasar tradisional, 
pertokoan, mall, plaza, pusat 
perdagangan maupun sebutan lainnya.5 
Pasar yang berfungsi sebagai 
tempat atau wadah untuk pelayanan 
bagi masyarakat. Hal ini dapat dilihat 
dari berbagai segi atau bidang 
diantaranya:6 
1. Segi Ekonomi 
Merupakan tempat transaksi 
antara produsen dan konsumen 
yang merupakan komoditas 
untuk mewadahi kebutuhan 
sebagai demand dan suplai. 
2. Segi Sosial Budaya 
Merupakan kontrak sosial 
secara langsung yang menjadi 
tradisi suatu masyarakat yang 
merupakan interaksi antara 
komunitas pada sektor informal 
dan formal. 
3. Segi Arsitektur 
Menunjukkan ciri khas daerah, 
yang menampilkan bentuk-
bentuk fisik bangunan dan 
artefak yang dimiliki.  
C. LANDASAN TEORITIKAL 
1. Pengertian Revitalisasi 
“Revitalisasi” dalam pengertian luas 
dan mendasar adalah “menghidupkan 
dan menggiatkan (kembali) faktor-
faktor pembangunan (tanah, tenaga 
kerja, modal, ketrampilan dan 
6 M. Darwis, Penataan Kembali Pasar Kotagede. Skripsi 
S-1.Fak. Teknik.Jur.Arsitektur, Universitas Gajah  
Mada. 1984 
kewirausahaan, ditambah 
kelembagaan keuangan, birokrasi, 
serta didukung sarana/prasarana 
fisik); dan para pelaku pembangunan 
untuk mengakomodasikan secara 
struktural dan fungsional tantangan 
dan kebutuhan baru” (Sri-Edi 
Swasono, 2002).   
2. Pengertian Indische 
“Indische”, secara harfiah berarti 
seperti “Indies” atau Hindia. 
“Indischgast” atau “Indischman”, 
dalam bahasa Belanda berarti orang 
Belanda yang dulu tinggal lama di 
Indonesia. “Hij is Indish”, berarti dia 
mempunyai darah Indonesia. 
Kebudayaan “Indish”, adalah 
percampuran antara kebudayaan 
Eropa, Indonesia dan sedikit 
kebudayaan tertentu dari orang Cina 
peranakan (Milone,1966/67:408). 
Kebudayaan tersebut muncul 
terutama sebagai ekspresi arsitektur 
pada pertengahan abad ke-18 dan 
abad ke-19.7 
D. TINJAUAN KAWASAN 
1. Site Kawasan Pasar Johar 
Wilayah perencanaan meliputi 
wilayah Kelurahan Kauman, dengan 
batas-batas wilayah perencanaan: 
sebelah utara Jalan H. Agus Salim, 
sebelah timur Jl. Pedamaran, sebelah 
selatan Jl. Kanjengan, dan sebelah 
barat Jalan Alun-alun Barat. (luas + 5 
Ha)
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Gambar 1.12 Peta Wilayah Kawasan Pasar 
Johar 
Sumber: DTK Semarang 
E. ANALISIS  
1. Analisis Site 
 
 
 
  
 
Berdasarkan analisis yang telah 
dilakukan, maka disimpulkan tanggapan 
mengenai jalur sirkulasi akan dibagi 
menjadi dua tanggapan, yaitu: 
a. Sirkulasi Kendaraan 
Sirkulasi kendaraan hanya 
terdapat 1 akses yang berada di jalan 
utama yaitu jalan Agus Salim. Hal ini 
dikarenakan kondisi lingkungan sekitar 
pasar (terutama di sepanjang jalan 
Pedamaran) yang juga melakukan 
kegiatan perdagangan di tempat tinggal 
mereka. Semua pengunjung, pedagang 
dan pengelola menitipkan motor/parkir 
di tempat parkir yang sudah ada sejak 
dulu namun tidak dimanfaatkan sebaik 
mungkin. Tempat parkir ini akan diolah 
agar pengunjung, pedagang serta 
pengelola dapat parkir dengan aman 
dan nyaman karena tidak ada lagi 
kemacetan.  
Untuk material sirkulasi 
kendaraan akan dibagi 2 perkerasan. 
Bagian depan site akan menyesuaikan 
perkerasan jalan berupa aspal, namun 
perkerasan yang berada di dalam site 
akan menggunakan grassblock agar 
dapat menyerap air mengingat pada 
wilayah ini sering terjadi rob. Untuk 
tempat parkir juga menggunakan aspal. 
Ketinggian site Kawasan Pasar 
Johar akan dinaikkan ± setengah meter 
dari ketinggian jalan Agus Salim. Hal 
ini untuk menghindari rob yang sering 
terjadi dan merugikan pada pedagang 
karena air rob masuk ke dalam 
bangunan pasar.  
b. Sirkulasi Pejalan Kaki 
Jalur pejalan kaki berupa 
pedestrian dengan material conblock 
diletakkan lebih tinggi dari area untuk 
lalu lintas kendaraan guna menghindari 
terjadinya crossing. Setiap kenaikan 
dan penurunan jalur pedestrian diberi 
kemiringan/ram agar kaum diffable 
juga dapat menggunakan trotoar 
tersebut.  
Pintu masuk ke dalam bangunan 
pasar Johar terdapat 5 pintu. Pintu 
utama berada disisi barat.  
 
  
 
 
 
 
2. Zoning Ruang 
 
 
 
F. KONSEP 
1. Konsep Perencanaan 
Konsep perencanaan rancangan 
yang akan dibangun adalah Revitalisasi 
Pasar Johar Semarang. Hal ini juga 
mendukung program pemerintah yang 
sedang dalam proses merehabilitasi Pasar 
Johar Semarang yang memiliki banyak 
permasalahan pada bangunan maupun 
pada sistem di dalamnya. Pasar 
merupakan pranata penting dalam 
kegiatan ekonomi dan kehidupan 
masyarakat sejak dulu. Pada tanggal 9 
Mei 2015 lalu, pasar terbesar di 
Semarang dan pernah dijuluki sebagai 
pasar tercantik di Asia Tenggara ini ludes 
terbakar. Kerugian para pedagang 
sangatlah besar. Bahkan tidak sedikit 
pedagang yang mempunyai lebih dari 
satu kios di pasar tersebut. Tidak ada 
yang tersisa dari kejadian kebakaran 
tersebut.  
Berdasarkan masalah yang 
kompleks pada bangunan pasar ini, maka 
akan dibangun kembali Pasar Johar 
Semarang yang mampu meningkatkan 
pelayanan transaksi yang baik dan 
menjadi pusat perdagangan dan ruang 
publik yang representatif di Kawasan 
Pasar Johar Semarang dengan tetap 
memperhatikan pelestarian bangunan 
dan citra kawasan. Hal ini dapat 
menjadikan pasar Johar ini sebagai 
icon/landmark kota Semarang. 
Sejalan dengan perkembangan 
waktu, teknologi, ekonomi, serta 
pergeseran nilai-nilai budaya, 
keberadaan pasar Johar yang mempunyai 
ciri khas sendiri mulai mengalami 
kepunahan. Untuk itu perlu satu langkah 
dan sikap bijak untuk mempertahankan 
dan mengembangkan warisan nilai-nilai 
budaya. Dengan demikian, bangunan 
pasar Johar ini akan dirancang dengan 
tetap mempertahankan struktur 
utamanya yaitu tiang cendawan yang 
menjadi ciri khas pasar Johar pada 
mulanya. Maka dari itu, penulis ingin 
merancang revitalisasi pasar Johar tanpa 
menghilangkan sejarah dan budaya asli 
yaitu dengan menggunakan pendekatan 
Arsitektur Indische seperti yang telah 
diterapkan oleh Thomas Kastern sebagai 
arsitek dari bangunan pasar Johar. 
2. Konsep Tatanan Masa Kawasan 
 
 
Penerapan tata massa Kawasan 
Pasar Johar Semarang mengikuti tata 
massa yang sudah ada saat ini. Hanya 
saja perancang mempunyai konsep untuk 
membersihkan pedagang yang berjualan 
di luar bangunan pasar di Kawasan 
tersebut dan menampungnya di dalam 
Pasar Johar Semarang. Maka dari itu, 
rancangan Revitalisasi Pasar Johar ini 
menambah satu lantai untuk menampung 
pedagang yang sebelumnya berada di 
trotoar.  
Perancang juga membuat fungsi 
gedung parkir kembali berfungsi agar 
tidak ada lagi parkir liar yang 
menyebabkan kemacetan di sepanjang 
jalan Agus Salim maupun di Kawasan 
Pasar Johar Semarang tersebut. fungsi 
Alun-alun pun juga dapat dinikmati 
pengunjung sebagai Alun-alun, tidak 
untuk lahan parkir seperti kondisi 
eksisting saat ini. 
3. Konsep Makro Bangunan 
 
Gambar 1.13 Layer Pasar Johar 
Sumber: Laporan Antara Bappeda,2008 
 
Gambar 6.3 merupakan struktur utama 
dari bangunan Pasar Johar yang akan 
dipertahankan oleh perancang karena 
struktur tersebut memunculkan 
karakter dari bangunan tropis. Selain 
itu, struktur ini telah membuat Pasar 
Johar Semarang menjadi pasar 
tercantik di Asia Tenggara pada saat 
itu. Maka dari itu, perancang 
mempertahankan struktur tersebut 
karena merupakan salah satu bangunan 
peninggalan Belanda yang patut dijaga 
kelestariannya karena teknologi yang 
diterapkan sangat tepat untuk 
bangunan di negara tropis seperti 
Indonesia.  
 
      Gambar 1.14 Kolom Pasar Johar 
Sumber: Laporan Antara Bappeda,2008 
 
Gambar 1.15 Kolom Johnson Wax Building 
Sumber: www.google.com 
 
Model bangunan atap cendawan ini 
juga diadopsi oleh arsitek Amerika, 
Frank Lloyd Wright yang membangun 
di Wisconsin, Amerika Serikat 
bernama Gedung Johnson Wax. 
 
4. Konsep Perancangan Bangunan 
 
 
 
 
 
  
 
 
5. Hasil Desain 
 
 
 
6. Kesimpulan 
Berdasarkan analisis dan konsep yang 
sudah dibuat oleh perancang, maka dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Desain Rancangan Pasar Johar yang 
menarik dan melestarikan 
peninggalan budaya dicerminkan 
dari: 
a. Bentuk atap yang tetap dak 
dengan ventilasi dan railing gable 
yang mengelilingi fasad 
bangunan. 
b. Terdapat teras dan material yang 
mencerminkan Arsitektur 
Indische. 
c. Bentuk los pada tempat 
perdagangan mencerminkan 
kearifan lokal suasana pasar 
tradisional. 
2. Desain sirkulasi Rancangan Pasar 
Johar dengan pola linear menunjang 
kejelasan arah, efektifitas ruang dan 
kemudahan akses antar bagian ruang. 
3. Pemisahan letak sesuai dengan 
komoditi dan pemberian identitas 
pada kios/los akan mempermudah 
pengunjung untuk menuju ke kios/los 
yang dituju. 
4. Desain pengelompokan kios dan los 
Rancangan Pasar Johar dengan 
menggunakan pola grid 
mempermudah dalam 
pengelompokan masing-masing 
fungsi, jenis dan karakter dari setiap 
barang dagangan dan jenis dagangan. 
5. Desain utilitas yang mengutamakan 
kebersihan dan kesehatan pasar 
dicerminkan dari: 
a. Sistem drainase dengan 
menggunakan saluran tertutup 
akan terlihat lebih rapi dan bersih. 
b. Sirkulasi jaringan utilitas dengan 
penggunaan shaft sebagai 
sirkulasi vertikal akan membuat 
desain pasar terlihat rapi dan 
mempermudah dalam perbaikan 
kerusakan jaringan. 
c. Sistem pengolahan sampah dan 
shaft sampah sebagai sirkulasi 
vertikal akan mempermudah 
dalam pendistribusian sampah. 
d. Selain itu juga dilakukan 
pemusahan antara sampah 
organik dan anorganik akan lebih 
mudah dalam mendaur ulang. 
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